PERATURAN PRESIDEN REPUBLIK INDONESIA
NOMOR 7 TAHUN 1966
TENTANG
PERATURAN TATA TERTIB DEWAN PERWAKILAN RAKYAT GOTONG ROYONG

PRESIDEN REPUBLIK INDONESIA,

Membaca:

Surat Pelaksana Pimpinan Dewan Perwakilan Rakyat Gotong Royong tanggal 10 Mei 1966
Nomor C 2.01/k/944 tentang usul perubahan peraturan tata-tertib Dewan Perwakilan
Rakyat Gotong Royong;

Menimbang:

bahwa dengan adanya perkembangan pelaksanaan Undang-undang Dasar 1945,
dipandang perlu untuk meninjau usul Pelaksana Pimpinan Dewan Perwakilan Rakyat
Gotong Royong tersebut dalam suratnya tanggal 10 Mei 1966 Nomor C 2.01/k/944.

Mengingat:

1. Pasal 4 ayat (1) jo. pasal 19 sampai dengan pasal 22 Undang- Undang Dasar 1945;
2. Pasal Il dan pasal IV Aturan Peralihan Undang-Undang Dasar 1945;

3. Pasal 6 Penetapan Presiden Republik Indonesia Nomor 4 Tahun 1960 tentang

Dewan Perwakilan Rakyat Gotong Royong.

Mendengar:
Presidium Kabinet Dwikora Republik Indonesia.

MEMUTUSKAN:

Menetapkan:
PERATURAN PRESIDEN REPUBLIK INDONESIA TENTANG PERATURAN TATA-
TERTIB DEWAN PERWAKILAN RAKYAT GOTONG ROYONG.

Pasal 1.

Q) Mengesahkan usul Pelaksana Pimpinan Dewan Perwakilan Rakyat Gotong Royong
untuk merubah Peraturan Tata-tertib Dewan Perwakilan Rakyat Gotong Royong,
yang berlaku sekarang;

(2 Mencabut Peraturan Presiden Republik Indonesia Nomor 32 Tahun 1964 dan
segala peraturan yang bertentangan dengan Peraturan Presiden ini.

Pasal 2.
Menyerahkan kepada Dewan Perwakilan Rakyat Gotong Royong, untuk mengatur

dan menetapkan Peraturan Tata-tertibnya sendiri sesuai dengan perkembangan
pelaksanaan Undang-Undang Dasar 1945.



Pasal 3.
Peraturan Presiden ini mulai berlaku pada hari ditetapkannya.

Agar supaya setiap orang dapat mengetahuinya memerintahkan pengundangan
Peraturan Presiden ini dengan penempatannya dalam Lembaran Negara Republik
Indonesia.

Ditetapkan di Jakarta
pada tanggal 16 Mei 1966.
PRESIDEN REPUBLIK INDONESIA,

SUKARNO
Diundangkan di Jakarta
pada tanggal 16 Mei 1966.
MENTERI/SEKRETARIS NEGARA,
MOHD. ICHSAN.
CATATAN

Kutipan:LEMBARAN NEGARA TAHUN 1966 YANG TELAH DICETAK ULANG

Sumber:LN 1966/20



